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RINGKASAN 

 
Nurul Khojannah 0710410024. Pengaruh Pemberian Berbagai Sumber 

Kalium Pada Beberapa Jenis Tanaman Ubi Jalar Terhadap Pertumbuhan dan 

Hasil Tanaman Ubi Jalar (Ipomea batatas L.). Di bawah bimbingan Prof. Dr. 

Ir. Sudiarso, MS selaku Pembimbing utama dan Prof. Dr. Ir. Bambang 

Guritno selaku Pembimbing Kedua. 

 

    Ubi jalar (Ipomea batatas L.) ialah tanaman pangan yang termaksud dalam 

golongan ubi-ubian. Tanaman ini mudah pengelolaannya dan tahan terhadap 

kekeringan, disamping itu dapat tumbuh pada berbagai macam tanah. Kandungan 

karbohidrat dalam umbi ubi jalar cukup tinggi, yaitu sekitar 71,1%. Dengan 

dikembangkannya komoditas ubi jalar sebagai salah satu komoditas yang dapat 

dijadikan sumber pangan alternatif selain beras, maka  terbukanya peluang besar 

bagi petani ubi jalar untuk meningkatkan produktivitasnya, baik melalui pendekatan 

intensifikasi maupun ekstensifikasi. Masalah yang dihadapi dalam pengembangan 

budidaya ubi jalar adalah masih rendahnya produksi yang dicapai petani. Produksi 

yang rendah ini dapat di sebabkan oleh banyak faktor, antara lain pelaksanaan teknik 

budidaya yang belum sempurna, di samping itu juga di akibatkan karena 

pemanfaatan ubi jalar sampai sekarang masih terbatas sebagai tanaman sampingan. 

Usaha peningkatan produksi ubi jalar harus menciptakan lingkungan yang baik bagi 

pertumbuhan ubi jalar, salah satunya adalah diperlukan praktek budidaya yang lebih 

baik dengan dilakukannya pemupukan. Kalium merupakan unsur yang sangat 

dibutuhkan oleh tanaman penghasil karbohidrat terutama tanaman ubi jalar. Kompos 

eceng gondok dan abu jerami padi menjadi salah satu alternatif dalam penyediaan 

pupuk kalium organik yang diperlukan oleh tanaman ubi jalar. Penggunaan abu 

jerami sebagai bahan organik dapat memperbaiki kesuburan tanah dengan 

menyediakan unsur hara terutama K, selain itu meningkatkan pH tanah, yang 

ternyata juga dapat menghambat perkembangan penyakit busuk pangkal batang 

sehingga tanaman dapat tumbuh dengan baik. Abu jerami padi memiliki kandungan 

kalium yang cukup tinggi yaitu 3,7% (Mulyanto, 1995). Abu jerami padi memiliki 

tambahan unsur hara khususnya Si (Silikat). Sedangkan Eceng gondok merupakan 

salah satu jenis gulma air yang mempunyai kandungan kalium cukup tinggi 1,5 % 

(16,33 me 100 g-¹) dan aplikasi kompos eceng gondok diharapkan akan dapat 

memperbaiki sifat kimia, fisika, dan biologi tanah. Pada penggunaan berbagai jenis 

ubi jalar yang berbeda dalam satu lingkungan tumbuh yang sama, maka akan 

memberikan gambaran tentang kemampuan tumbuh tanaman ubi jalar pada 

lingkungan tersebut. Pemberian berbagai sumber kalium yang berbeda diharapkan 

dapat memaksimalkan hasil dari berbagai  jenis tanaman ubi jalar. Tujuan 

dilakukannya penelitian ini ialah untuk mempelajari dan mengetahui pengaruh 

pemberian KCl, abu jerami padi, dan kompos eceng gondok sebagai sumber kalium 

pada pertumbuhan dan hasil dari beberapa jenis tanaman ubi jalar (Ipomea batatas 

L.) dalam meningkatkan hasil ubi jalar. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 

ialah 1. Pemberian pupuk organik dapat meningkatkan hasil tanaman ubi jalar  2. 
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Pemberian sumber kalium pada abu jerami padi 14,28 t ha
-1

 memberikan pengaruh 

yang lebih baik terhadap tanaman ubi  jalar varietas Beta2. Penelitian dilaksanakan 

pada bulan April hingga Agustus 2011 di Desa Tejowangi, Purwosari, Kabupaten 

Pasuruan. Alat yang digunakan pada penelitian ini ialah timbangan analitik, meteran, 

jangka sorong, cangkul, sabit, tugal, penggaris, oven, Leaf Area Meter (LAM), 

kamera, termometer tanah, Soil Moisture Tester, dan refraktometer. Bahan bahan 

yang digunakan ialah stek pucuk tanaman ubi jalar var. Sari, var. Beta-2, klon 73-

6/2, Urea (46% N) 100 kg ha
-1

, SP-36 (36% P2O5) 50 kg ha
-1

, KCl (60% K2O) 150 

kg ha
-1

, abu jerami padi 14,28 t ha
-1

, kompos eceng gondok 18 t ha
-1

.  

Penelitian ini menggunakan percobaan faktorial yang dirancang dengan 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK), meliputi 2 faktor yang diulang 3 

kali. Faktor pertama ialah pemberian sumber kalium terdiri dari 3 level yaitu: KCl 

150 kg ha
-1

 (P1), abu jerami padi 14,28 t ha
-1

 (P2), kompos eceng gondok 18 t ha
-1

 

(P3). Perlakuan varietas ubi jalar sebagai faktor kedua yaitu: Var. Sari (V1), Var. 

Beta-2 (V2), klon 73-6/2 (V3). Parameter yang diamati meliputi parameter 

pertumbuhan dan parameter hasil. Parameter pertumbuhan yang diamati ialah 

panjang sulur, jumlah daun, luas daun, bobot kering total tanaman, laju pertumbuhan 

relative (LPR), laju asimilasi bersih (NAR). Sedangkan parameter hasil yang diamati 

ialah jumlah umbi/tanaman, bobot segar umbi/tanaman, diameter umbi, panjang 

umbi, hasil panen (t ha
-1

), dan kadar gula. Data yang diperoleh dari hasil pengamatan 

dianalisis dengan analisis ragam (uji F) pada taraf 5%. Apabila hasil pengujian 

menunjukkan perbedaan yang nyata, maka dilanjutkan dengan menggunakan uji 

BNT pada taraf 5%. 

Berdasarkan hasil penelitian, pemberian berbagai sumber pupuk kalium 

pada perbedaan jenis ubi jalar lebih cenderung pada komponen pertumbuhan. Pada 

setiap parameter pertumbuhan tanaman yang diamati meliputi panjang sulur, jumlah 

daun, luas daun, bobot kering total tanaman, Laju Pertumbuhan Relatif tanaman dan 

Net Assimilation Rate menunjukkan adanya perbedaan yang nyata. Pada komponen 

hasil diketahui pengaruh pemberian berbagai sumber pupuk kalium pada perbedaan 

jenis ubi jalar tidak menunjukkan adanya perbedaan nyata pada jumlah 

umbi/tanaman, bobot umbi (g), hasil panen (t ha
-1

), dan panjang umbi. Namun 

terjadi pengaruh nyata pada diameter umbi dan kadar gula pada tiap jenis ubi jalar. 

Pemberian kalium dari beberapa sumber yang berbeda memberikan pengaruh yang 

berbeda nyata terhadap komponen pertumbuhan. Dari hasil analisis tanah awal 

menjelaskan bahwa kandungan K tanah tinggi sehingga pemberian sumber kalium 

pada jenis ubi jalar tidak menunjukkan perbedaan nyata pada komponen hasil, yang 

meliputi jumlah umbi/tanaman, bobot umbi, hasil panen (t ha
-1

), dan panjang umbi. 

Ubi jalar jenis varietas Beta2 memiliki kadar gula paling tinggi sebesar 14% 

dibandingkan dengan varietas Sari dan Klon 73-6/2 masing – masing sebesar 9,89% 

dan 11,56%. Pada parameter hasil panen (t ha
-1

), perlakuan pemberian abu jerami 

padi menghasilkan hasil panen tertinggi sebesar 10,82 t ha
-1

. Sedangkan pada 

perlakuan jenis ubi jalar, varietas Sari menghasilkan hasil panen tertinggi sebesar 

11.64 t ha
-1

. 
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